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ABSTRAK

Fitriani, Pengaruh model Experintial Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran [lmu Pengetahuan Alam Kelas V SDN 155 Assorajang
Kecamatan Sajoangging Kabupaten Wajo. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Nasrah.,S.8i,.M.Pd dan pembimbing I!
Amri Amal,.S.Pd,.M,.Pd

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengeruh model Experintial Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas
V SDN 155 Assorajang. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yakni
metode kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pre experimental dengan jenis one group pretest-posttest design. desain ini
melakukan dua kali pengukuran pertama (pretest) dilakukan untuk melihat kondisi
sampel sebelum diberikan perlakuan, yaitu sebelum diterapkan pembelajaran
menggunakan model Experintial Learning, sedangkan pengukuran kedua(postrest)
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa kelas V setelah
dilaksanakan pembelajaran menggunakan model Experintial Learning sampel
dalam penelitian ini adalah kelas V 155 Assorajang Kecamatan Sajoangging
Kabupaten Wajo, sebanyak 20 orang

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistika deskriptif dan statistika infernsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwah
ada pengaruh model Experintial Learning terhadap hasil belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Hlmu Pengetahuan Alam Kelas V SDN 155 Assorajang Kecamatan
Sajoangging Kabupaten Wajo. Hal ini terlihat pada rata-rata hasil pretest siswa
sebelum di terapkan mode! Experintial Learning yaitu hanya mencapai 55.50 dan
dapat dikategorikan sedang, selanjutnya setelah diterapkan model Experintial
Learning pada proses pembelajaran maka hasil postfest siswa mencapai nilai rata-
rata sebesar 88.25, diperoleh Hal ini menujukkan bahwa hasil belajar siswa secara
keseluruhan meningkat. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan paired samples
test diperoleh tyy,, =12.708, df =20, dan berdasarkan tabel distribusi diperoleh
tiaber =1,729. Berdasarkan hasil yang diperoleg karena tyjung > tianel (thitun =12.708 >
tabel = 1,729), demikian Hy ditolak dan H; diterima. Analisis N-Gain menunjukkan
rata-rata gain ternormalisai 0,77 berada dalam kategori tinggi.

Kata Kunci: Pengaruh, Model Experintial Learning, llmu pengetahuan Alam
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BAB 1
PENDAHULAUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan juga merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
kemajuan bangsa atau mundurnya perkembangan suatu bangsa. Dengan adanya
Pendidikan manusia dapat meraih ilmu yang bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Pelaksanaan pendidikan memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik meliputi potensi afektif, kognitif dan
psikomoto (Syawaluddin, 2018).

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional
pasal | yang menyatakan:” Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar adalah limu Pengetahuan Alam
(IPA). llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar menjadi salah satu mata
pelajaran yang sangal penting untuk diberikan kepada siswa sebagai bekal
kehidupan di masyarakat. llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan
Alam bukan hanya penguasan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakia,
konsep-konsep, Atau, atau prinsip saja.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari

Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah. IPA menerapkan konsep pembelajaran



alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas dengan kehidupan manusia,
serta sangat berperan dalam proses pendidikan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan  teknologi. IPA adalah pelajaran yang penting karena ilmunya
dapat diterapkan secara langsung dalam masyarakat.

Menurut Trianto (2014 : 154) pembelajaran IPA merupakan pelajaran yang
penting bagi siswa. Kecenderungan pembelajaran IPA pada masa kini adalah
peserta didik hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghafal konsep, teori dan
hukum. Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang berorientasi pada tes/
ujian. Akibatnya IPA sebagai proses, sikap, dan aplikasi tidak tersentuh dalam
pembelajaran. Pendidikan IPA seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses
pembelajaran di sekolah mengigat pentingnya pelajaran tersebut seperti yang telah
diungkapkan di atas. Pembelajaran IPA dikatakan berhasil apabila semua tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai, yang terungkap dalam hasil
belajar IPA. Namun dalam kenyataannya, masih ada sekolah-sekolah yang
memiliki hasil belajar IPA yang rendah kerena belum mencapai standar
ketuntasan yang telah ditentukan (KKM). Guru-guru hendaknya mampu
menghadirkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dan mampu
merancang, memilih, menggunakan model pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dilakukan oleh guru
di dalam kelas dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar, sehingga dapat
membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran.

Ketepatan memilih model pembelajaran akan berdampak pada keberhasilan

pembelajaran siswa serta tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran




pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran. model Pembelajaran juga merupakan sebuah prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Selain itu, dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran (Irmas & Berlin sani 2015)

Berdasarkan pada hasil observasi penelitian yang dilaksanakan pada
tanggal 08 April 2022 di SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten
Wajo pada guru dan siswa kelas V ditemukan salah satu konsep yang masih sulit
dipahami siswa adalah mata pelajaran IPA dan hasil belajar [PA yang didapatkan
masih rendah dengan rata-rata 59 masih dibawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 75. Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwah rendahnya hasil
belajar IPA disebabkan karena taktor yang mempengaruhi. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran [PA diantaranya adalah (1) model
pembelajaran yang belum bervariasi dan belum sesuai dengan proses
pembelajaran, (2) dalam proses pembelajaran masih kurang melibatkan siswa dan
pembelajaran masih berpusat pada guru, (3) materi pembelajaran IPA diterima
hanya melalui informasi verbal, (4) proses belajar mengajar dalam kelas
menghasilkan siswa yang kurang aktif.

Selain itu, banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah
yaitu faktor yang guru dan siswa. Dari aspek guru, cara mengajar atau model

penyampian materi pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat, belum




maksimal membangun Kerjasama antar siswa dalam proses pembelajaran, guru
belum maksimal memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya ataupun
menjawab Sedangkan dari aspek siswa, siswa kurang bersungguh-sungguh dalam
proses pembelajaran IPA, dimana guru hanya menjelaskan saja serta menyuruh
siswa untuk menghafal materi. Dengan cara seperti ini, siswa tidak nampak pada
diri siswa yang memiliki semangat dalam belajar dan kurang memperhatikan
penjelasan guru ketika kegiatan pembelajaran IPA berlangsung, Sehingga hasil
belajarnya kurang maksimal.

Berdasarkan fakta tersebut hasil belajar yang rendah merupakan
permasalahan yang harus diatasi sekarang ini. Pemilihan model pembelajaran IPA
yang tepat dan menarik yang melibatkan siswa atau membuat siswa aktif dalam
pembelajaran sangat dibutuhkan karena dengan pemilihan model pembelajaran
yang tepat, siswa dapat meningkatkan hasil belajar. (Susanto, 2015:5) menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan keberhasilan siswa dalam mempelajari sejumlah
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor dari hasil tes tertentu.

Dari masalah-masalah yang telah di kemukakan, perlu adanya model
pembelajaran yang mendongkrak hasil belajar siswa yaitu dengan berusaha
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa tersebut.
Begitu banyak model-model pembelajaran yang tersedia dan Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa tersebut adalah model

experiential learning.



Model experiential learning merupakan suatu model proses belajar
mengajar yang mengaktifkan pebelajar (siswa) untuk membangun pengetahuan
dan keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Model experiential
learning ini menciptakan suvatu proses belajar vang dapat mengeksplorasi
wawasan pengetahuan siswa dan dapat mengembangkan makna sehingga akan
memberikan kesan terhadap apa yang telah dipelajarinya. Selain itu, model
experiential learning juga memberi kesempatan kepada siswa untuk memutuskan
pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan apa yang ingin mereka
kembangkan dan bagaimana cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang
mereka alami tersebut. Peran fasilitator sangat penting untuk bisa mengarahkan
dan menggugah siswa agar mampu mengungkapkan sebanyak mungkin
pengalaman yang mempunyai arti dan bermanfaat untuk proses pembelajaran.
Keinginan kuat dalam diri siswa untuk meningkatkan hasil belajarmya juga
merupakan penekanan dalam experiential learning. Dimana, hasil belajar berperan
penting bagi seseorang untuk semangat untuk melakukan aktifitas. Hasil ini
didasarkan pula pada tujuan yang ingin dicapai dan mode! pembelajaran yang
dipilih.

Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Khumairoh dan Istianah (2018) mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang
berjudul “Pengaruh Model Experiential Learning terhadap Hasil Belajar IPA
Kelas IV di SDN Warugunung | Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan model
Experiential Learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA

materi sifat-sifat cahaya di kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya. Selanjutnya,



penelitian yang dilakukan oleh Distira dkk (2019) mahasiswa Pascasarjana
Universitas  Negeri Semarang yang berjudul “Experiential  Learning
StrategyBased Group Counseling to  Improve Self-Efficacy”. Berdasarkan
penelitian tersebut diketahui Pembelajaran menggunakan strategi Experiential
Learning memberikan pengaruh positif terhadap kepercayaan diri siswa dalam
mengerjakan tugas dan keyakinan mereka dalam belajar.

Dengan melihat permasalahan ditas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengarubh Model Experiential Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 1PA kelas V SDN 155 Assorajang

Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo™

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model experiential
learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kela V SDN 155

Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo'?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model experiential learning
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA Kelas V SDN 155 Assorajang

Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo.




D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan mamu memberikan manfaat baik bagi guru,
siswa maupun penelitian. Manfaat tersebut untuk ketiga pihak dijelaskan sebagai

bertkut:

1. Bagi peneliti

Sebagai tambahawan wawasan dan dapat dijadikan acuan dalam mengkaji
berbagai model pembelajaran yang menarik bagi siswa.

2. Bagiguru

Sebagai tolak ukur keberhasilan yang telah dicapai oleh guru selama menjadi
wali kelas dilaksanakan sekaligus menjadi bahan evaluasi dalam
menyampaikan materi selanjutnya agar lebih efektif

3. Bagi sekolah

Manfaat bagi sekolah dalam penelitin ini adalah untuk meningkatkan kualitas

dan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.




BAB 1l

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Model Experiential Learning
a. Pengertian Model Experiential Learning

Menurut Silberman (2015) model pembelajaran experiential learning
adalah suatu model pembelajaran yang mengaktitkan proses pembelajaran untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman secara langsung,
Model int akan bermakna bila siswa berperan serta dalam melakukan kegiatan.

Experiental Learning merupakan proses belajar, proses perubahan yang
menggunakan pengalaman sebagai media belajar atau pembelajaran bukan hanya
materi yang bersumber dari buku atau pendidik. Experiental Learning adalah
pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi dan juga melalui suatu proses
pembuatan makna dari pengalaman lansung (Anjarwati, 2018). Melalui model ini
murid tidak hanya belajar tentang konsep materi belakang, hal ini dikarenakan
murid dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran untuk dijadikan
suatu pengalaman.

Majid dalam Yayuk (2017) menjelaskan bahwa Experiential Leamning
adalah suatu model proses belajar mengajar yang mengaktitkan pembelajar untuk
membangun pengetahuan, keterampilan, nilai- nilai serta sikap melalui
pengalaman secara langsung. Pengalaman digunakan sebagai katalisator untuk
menolong siswa mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses

pembelajaran.



Model pembelajaran ini juga lebih menekankan kerja sama antara siswa
dalam mempelajari suatu materi dengan suasana menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan keaktivan belajar siswa dan hasil belajar. Dengan demikian, model
experiential learning dapat membuat siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif tersebut akan mempermudah siswa
belajaran, sehingga pengalaman belajar siswa menjadi kurang bermakna dan akan
berdampak pada hasil belajar yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan pendapat para ahli penelitian menyimpulkan bahwa model
experiential learning adalah model model proses pembelajaran yang
mengaktitkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan keterampilan

melalui pengalaman langsung.

b. Tahap-tahap pelaksanaan Model Experiential Learning

Seperti halnya model pembelajaran lainnya, dalam menerapkan model
experiential learning guru harus memperbaiki prosedur agar pembelajarannya
berjalan dengan baik. Menurut Hamalik (2014) mengungkap beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam model pembelajaran experiential learning adalah

sebagai berikut:

1) Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar yang
bersifat terbuka (open minded) mengenai hasil yang potensial atau memiliki

seperangkat hasil-hasil tertentu;,

2) Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan terhadap

pengalaman;



4)

3)

6)

C.
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Siswa dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil atau keseluruhan kelompok didalam pembelajaran

berdasarkan pengalaman,
Para siswa ditempatkan didalam situasi-situasi nyata pemecahan masalah;

Siswa aktif' berpartisipasi didalam pengalaman yang tersedia, membuat
keputusan sendiri, menerima konsekuensi berdasarkan keputusan tersebut;
Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah dipelajari sehubung
dengan mata pelajaran tersebut untuk memperluas belajar dan pemahaman
guru melaksanakan  pertemuan yang  membahas bermacam-macam
pengalaman tersebut.

Karakteristik Model Experiential Learning

Kolb (Fathurrohman, 2015:129) mengusulkan bahwah experiential

learning mempunyai 6 karakteristik utama sebagai berikut:

D

3)

4)

3)

6)

d.

Belajar terbaik dipahami sebagai suatu proses, tidak dalam kaitannya dengan
hasil yang dicapai;

Belajar dalah suatu proses continue yang didasarkan pada pengalaman;
Belajar memerlukan resolusi ontilik-konflik antara gaya-gaya yang
berlawanan dengan cara dielektis;

Belajar adalah proses yang holistic;

Belajar melibatkan hubungan seseorang dengan lingkungan;

Belajar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan yang merupakan
hastl dari hubungan antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi.
Sintaks Model Experiential Learning

Tidak semua siswa memiliki pengalaman yang nyata yang sesuai dengan
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konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, diawal pembelajaran guru membingkai

pengetahuan awal siswa dengan menyajikan peristiwa, kejadian, fenomena fisis

yang sering dialami oleh sebagian besar siswa. Guru menyajikan pendekatan dari

pengalaman fisis yang ditinjau melalui kegiatan refleksi observasi yang telah

dilakukan. Pada akhirnya, siswa diminta mengaplikasikan konsep untuk

menjelaskan/

memberikan contoh kasus

pengalaman sebelumnya melalui asumsi-asumsi lain.

Tabel 2.1. Sintaks Model Experintial Learning

lain yang berhubungan dengan

(ASPEK PERILAKU TEKNIK)

FASE METODE GURU SISWA
Pengalaman Presentasi Menyajikan materi pekajaran, dan | Menyimak dan
Konkret membimbing siswa memperagakan
(Concrete memperagakan pengalaman dengan benar
Experience) (khusus berkaitan dengan materi

yang akan diajarkan)
Tanya Guru mengajukan pertanyaan Menjawab
jawab berkaitan dengan peragaan pertanyaan
pengalaman yang telah dilakukan | dari guru
Refleksi Demonstrasi | Guru menampilkan gambar sesuai | Mengamati
Observasi materi dan siswa melakukan | dan mencatat
{Reflection Koreksi terhadap peragaan | hal-hal yang

Observation )

pengalaman yang dilakukan.

penting

berkaitan
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dengan materi

dari gambar
yang
ditampilkan
Konsep Diskusi Mengarahkan siswa dalam Berdiskusi
Abstrak diskusi membangun teori
{Abstract (konsep-konsep) terkait materi
Comceptualiza yang telah didemonstrasikan
tion)
Presentasi | Guru menunjuk perwakilan Membacakan
kelompok untuk membacakan hasil diskusi
hasil diskusi kelompok di depan | kelompok di
kelas depan kelas
Aplikasi Pemberian | Guru memberikan penugasan Melakukan
(Active Tugas pelaksanaan pengalaman tugas
Experimentati langsung yang terkait langsung pengalaman
on) dengan materi lansung

Diadaptasi dari Reigluht ( Rustam: 2016:26)

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Experiential Learning

Maisyaroh dkk 2018 menyatakan bahwa beberapa kelebihan model

Experiential Learning adalah:

1) Dapat meningkatkan semangat dan gairah belajar;

2) Membantu terciptanya suasana kondusif dan memunculkan kegembiraan



3)
4)

3)

6)
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dalam proses belajar;

Siswa menjadi lebih terbuka, terlibat langsung, berbagai pengalaman;
Mendorong siswa mengembangkan proses berfikir kreatif;

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan, pemecahan
masalah;

Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi situasi

yang uruk;

Fathurrohman (2015:138) juga mengemukakan kelebihan model

Experiential Learning adalah:

Mengembangkan dan meningkatkan rasa saling ketergantungan antar

sesama anggota kelompok;

Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan pengambilan

keputusan;
Mengidentifikasi dan memanfaatkan bakat tersembnyi dan kepemimpinan;

Meningkatkan empati dan pemahaman antar sesama anggotakelompok.

Adapun kekurangan model experiential learning adalah Sulit

dimengerti sehingga masih sedikit yang mengaplikasikan model pembelajaran

ini dan Alokasi waktu untuk pembelajaran yang memerlukan waktu relative

Panjang dalam meiakukan percobaan untuk memperoleh kesimpulan atau suatu

konsep yang utuh.
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2. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
a. Pengertian IPA

llmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata Inggris, yaitu
natural scrience, artinya Himu Pengetahuan alam. Jadi IPA atau science itu
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang
mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini, IPA membahasa
tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada

hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia (Samatowa,2006:2)

Menurut Sujana (2013) IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajart mengenai alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang
terjadi di dalamnya yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses ilmiah.

Pandangan ahli mengenai pengertian IPA atau sains sendiri cukup beragam.

Sains secara harfiah juga dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang
alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Ilmu
pengetahuan Alam adalah mata pelajaran yang berkaitan dengan mengetahui alam

secara sistematis.

[lmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang mempelajari
gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup atau sains
tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisika. Pendidikan sains menekankan
pada pemberian pengelaman langsung untuk mengembangkan kompotensi agar
siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan

sains diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu sehinggah dapat
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membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang

alam sekitar.

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah, dapat memberikan
peranan dan pengalaman bagi siswa. Menurut Trianto (2014) IPA adalah mata
pelajaran yang mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan
bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera
maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. Pada hakikatnya IPA dibangun

atas dasar produk ilmiah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa [Imu
Pengatahuan Alam (IPA) merupakan suatu kegiatan yang fokus mengkaji alam

dan proses yang ada didalamnya melalaui proses ilmiah.

b. Hakikat Pembelajaran IPA

Pendidikan [PA dapat mempersiapkan individu untuk meningkatkan
kualitas hidupnya. Hal ini dimungkinkan karena dengan Pendidikan [PA, siswa
dibimbing unruk berfikir kritis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan-
keputusan yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya menuju masyarakat yang
terpelajar secara keilmuan. Sedangkan dalam UUSPN,2003 disebutkan bahwah
Pendidikan IPA dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman
dan kemampuan analisis peserta didik terhadap lingkungan alam dan sekitarnya.
Selanjutnya ditekankan bahwah dalam kurikulum [PA sekolah dasar,

pembelajaran [PA sebaiknya memuat tiga komponen yaitu sebagai berikut.

a) Pengajaran IPA harus merangsang pertumbuhan intelektual dan



b)

c)
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perkembangan siswa

Pengajaran IPA  harus melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan
praktikum/percobaan tentang hakikat [PA

IPA pada Sekolah Dasar seharusnya mendorong dan merangsang
terbentuknya sikap ilmiah, mengembangkan kemampuan penggunaan
keterampilan IPA, menguasai pola dasar pengetahuan IPA, dan merangsang
tumbuhnya sikap berfikir kritis dan rasional.

Tujuan Pembelajaran IPA

Para pakar pendidikan [PA dari UNESCO tahun 1993 telah mengadakan

konferensi dan menyimpulkan bahwa pendidikan IPA bertujuan sebagai berikut:

a)

b)

d}

Menolong anak didik untuk dapat berpikir logis terhadap kejadian sehari-
haridan memecahkan masalah sederhanayang dihadapinya.

Menolong dan meningkatkan kualitashidupmanusia.

Membekali anak-anak yang akan menjadi penduduk di masa mendatang
agardapat hidup di dalamnya.

Menghasilkan perkembangan pola berpikir yang baik.

Dalam kurikulum 2013 (k13) pembelajaran IPA disebutkan tujuan

pembelajaran IPA di sekolah Dasar adalah menuntut siswa agar mampu

melakukan dan menemukan sesuatu. Di Sekolah Dasar {SD) aspek keterampilan

dasar tersebut dikembangkan dalam semua mata pelajaran salah satunya adalah

mata pelajaran IPA atau sains. Pembelajaran IPA harusnya dapat dilaksanakan

dengan efektif agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,

hal ini dikarenakan cakupan materi IPA yang cukup luas.
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P e T o TN,

Manfaat IPA

Menurut Weningtyas Sugesti Dyah (2021} manfaat IPA yaitu sebagai berikut:

i)

2)

3)

4)

3)

6)

7

8)

Menimbulkan rasa ingin tahu tentang kondisi lingkungan alam.

Memberikan wawancara akan konsep alam yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

Ikut menjaga, m erawat, mengolola, dan melestarikan alam.

Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide mengenai
lingkungan alam sekitar.

Memahami berbagai hai di sekitar kita. Contoh, mengapa matari bersinar, apa
itu bulan, mengapa bintang bersinar di malam hari, dan lain-lain:

Berfikir logis dan sistematis. Contoh, jika menemukan suatu data, apa
kesimpulannyal;

Menyelesaikan masalah. Contoh, bagaimana mendapatkan air sersih dari air
keruh;

Meningkatkan kualitas hidup. Contoh, apakah bunga yang ditanam akan
tumbuh.

Hasil Belajar

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa aktibat belajar, perubahan itu

diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan Pendidikan

(Purwanto,2013:34), hasil belajar adalah kemapuan-kemampuan yang dimiliki

siswa setelah siswa menerima pengalaman mengajarnya.
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Hasil belajar merupakan tolak ukur berhasil atau tidaknya seorang subyek
didik dalam menyelesaikan program belajar yang dibebankan kepada siswa,
sehingga terlihat adanya perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Dalam hal
ini penentu baik atau tidaknya hasil belajar siswa adalah siswa itu sendiri, karena
siswalah yang bertanggung jawab terhadap komitmen dirinya menjalani proses
belajar dari gurunya, hasil belajar dapat diukur melalui tes dalam bentuk nilai atau
diamati dengan dengan jalam membandingkan sebelum dan sesudah belajar.
Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil
apabila tujuan intruksional khususnya dapat dicapai. Hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, yang menyangkut aspek
kognitif sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 2016:5).

Pengertian hasil belajar menurut beberapa ahli yaitu sebagai beriku:

a. Rusman (2015), mengatakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

b. Menururt Zakky (2013) hasi belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi gurs, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluast hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.

c. Menurat Saprijono (2015:7) hasil belajar adalah perilaku secara keseluruhan
bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan saja.

Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

hasi akhir setelah dilakukan serangkaian proses pembelajaran, kemudian diberikan
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tugas akhir (tes) untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mengerti dan

memahami pembelajaran.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran

dikelas dan tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu

sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Ahmad susanto

(2013) Yaitu:

1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan bersumber dari dalam din peserta didik,

yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi:

a)

b)

Kecerdasan anak

Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk menentukan
apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk
meramalkan keberhasilan siswa setelah mengikuti pelajaran yang
diberikan. Kemampuan ini merupakan potensi dasar bagi pencapaian
hasil belajar yang dibawa sejak lahir.
Kesiapan atau kematangan

Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana
individu atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Setiap
upaya belajar akan lebih berhasil jika, dilakukan bersamaan dengan
tingkat kematangan individu.
Bakat anak

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimilki seseorang untuk

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.



d)
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Kemauan belajar

Salah satu tugas guru yang sukar dilaksanakan ialah membuat
anak menjadi mau belajar atau menjadi giat belajar. Keengganan siswa
untuk belajar mungkin disebabkan karena ia belum mengerti bahwa
belajar sangat penting untuk kehidupan kelak.
Minat

Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Setiap manusia mempunyai
minat yang berbeda-beda tergantung dengan keinginan manusia-manusia

tersebut

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik

vang mempengaruhi hasil belajar, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Faktor eksternal meliputi:

a)

b)

Model penyajian materi pelajaran

Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak membosankan,
menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa tentunya berpengaruh
secara positif terhadap keberhasilan belajar.

Pribadi dan sikap guru

Kepribadian dan sikap guru yang kreatif penuh inovatif dalam
perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya yang aktif dan kreatif.

Pribadi dan sikap guru yang ramah, lemah kembut, penuh kasih saying,

rajin dan disiplin serta bekerja penuh dedikasi dan bertanggung jawab
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dalam segala tindakan yang ia lakukan.
¢) Suasana pengajaran

Suasana pengajaran yang tenang, terjadinya dialog yang kritis antara

siswa dengan guru dan menumbuhkan suasana yang aktif dengan siswa
tentunya akan memberi nilai lebih pada proses pembelajaran
d) Kompetensi guru
Kemampuan guru yang professional diperfuhkan dalam membantu siswa
belajar. Keberhasilan siswa dalam belajar akan banyak dipengaruhi oleh
guru professional. Guru professional mampu memilih metode belajar
mengajar, menguasai bahan ajar dengan baik, dan kompeten dalam
bidangnya.
e) Masyarakat
Dunia pendidikan masyarakat akan ikut mempengaruhi kepribadsan
siswa. Kehidupan modern dengan keterbukaan serta kondisi yang luas
banyak mempengaruhi dan membentuk siswa.
; f) Keluarga
Motivasi pengabdian keluarga didasarkan pada cinta kasih yang sangat
natural, sehingga suasana pendidikan yang berlangsung didalamnya
berdasarkan dengan suasana yang tanpa memikirkan hak.
Berdasarkan penjelasan diatas, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor-

faktor yang berasal dari dirt siswa itu sendiri, seperti kecerdasan, kesiapan, bakat,

kemaunan dan minat. Sedangkan faktor ekternal yaitu faktor faktor yang berasal
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dari luar diri siswa, berasal dari lingkungan sekitar siswa, seperti model penyajian
materi pelajaran, kepribadian guru, suasana kelas, kompetensi guru, masyarakat,
dan keluarga.
B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil observasi awal, terbukti banyak siswa yang kurang
maksimal hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor guru dan faktor
stswa. Darn aspek guru, salah satunya karena model pembelajaran yang
digunakan guru kurang tepat singgah penyampaian materi yang digunakan
kuarang tepat. Sedangkan dari aspek siswa, siswa tidak aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran sehingga tidak nampak pada din siswa yang memiliki
semangat belajar sehingga hasil belajarnya kurang maksimal

Iimu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang sangat
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, Namun tingkat pemahaman siswa
kelas V SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo masih
kurang. Permasalahan tersebut penulis berinspirasi menerapkan model
experiential learning karma model experiential learing dapat meningkatkan
semangat dan gairah belajar, siswa menjadi terbuka dan terlibat langsung dan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Sehingga menciptakan suatu proses
belajar yang dapat mengeksplorasi wawasan pengetahuan siswa dan dapat
mengembangkan makna sehingga akan memberikan kesan yang mendalam
terhadap apa yang telah dipelajannya.

Hal awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan

pretest sebelum mencrapkan model experiential learning pada pembelajaran
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IPA. Seclanjutnya setelah melakukann prefest hasil belajarnya rata-rata 55.50
vang dibawah standar KKM 75. Oleh sebeb itu peneliti berinspirasi untuk
mengambil suatu tindakan atau solusi yaitu dengan menerapkan model
experiential learning. Sehingga hasil belajarnya bias meningkat.

Peneliti melakukan postfest untuk melihat hasil belajar siswa yang
kemudian akan dibandingkan untuk menguji pengaruh model experiential

learning.

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini adalsh:

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam Kelas V SDN 155
Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo

v

Masalah

1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervarnasi
2. Siswa tidak aktif dalam pembelajaran
3. Guru memberikan soal-soal yang bersifat hafalan.

\
Solusi

Dengan menggunakan Model Lxperiential Learning ( pengalaman
Langsung) dalam pembelajaran llmu Pengatahuan Aalam

1. Siswamenjadi aktif dan mudah memahami pelajaran

2. Dapat meningkatkan kesadaran dan rasa percaya din

3. Meningkatnya kemampuan berkomunikasi, perencanaan,
pemecahan masalah

v

Pretesi

v

Menerapkan Model Experiential Learning

l
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Posttest

l

Ada pengaruh Model Experiential Learning terhadap hast
belajar {lmu Pengathuan alam siswa kelas V SDN 155
Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo

C. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian yang mend ukung penggunaan model experiential learning

terhadap pencapaian hasil belajar siswa adalah:

1.

2

Penelitian yang dilakukan oleh pipit Puspitowati (2019) dengan judul
penelitian  “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
(Lxperiential lLearning) dengan menggunakan Media Gambar dalam
Pembelajaran Menulis karangan Deskripsi Siswa Kelas IV MI Riyadlatul
Uqul). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di simbulkan bahawa penerapan
model pembelajaran berbasis pengalaman (/prerential l.earning) terbukti
berhasil meningkatkan kemapuan siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul
Kranggan Kecamadtan Geger Kabupaten Madium dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai rata-rata
setelah penerapan model experiential leaming dengan menggunakan media
gambar berada pada nilai 81,80. Hal ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan
Kecamatan Geger Kabupaten Madium.

Penelitian yang dilakukan oleh Hariri Apriovilita Citra, Erna Yuyun (2018)

dengan judul penelitian “Penerapan Model Experiential Learning Untuk
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Meningkatkan Pemahaman Materi Cahaya dan Sifat-Sifatnya Siswa kelas 5
SD. Berdasrkan hasil penelitian ni dapat di simpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran ini £xperintial pada siswa kelas V SDN 1 Temuguruh-
Banyuwangi mengalami peningkatan. Hal im1 dapat dibuktikan dengan
meningkatnya nilai rata-rata tes dari pra tindakan dengan nilai rata-rata 72.2,
siklus 1 dengan nilai rata-rata 73,4, siklus 2 dengan nilai rata-rata 79,3 dan
persentase ketuntasan belajar siswa pada pra tindakan adalah 47.4%
berpredikat kurang, peresentase ketuntasan belajar siswa pada siklus [ adalah
57 8% berpredikat cukup, dan persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus
2 adalah 78,9% berpredikat baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Agung Kastawamingryas, dkk (2017) dengan
judul penelitian “Peningkatan keterampilan proses Sains Siswa Melalui
Model FExperintial lLearing pada Materi pencemaran lingkungan™.
Berdasarkan hasi! penelitian dan pembahasan pada penelitian im dapat
disimpulkan bahwah ketuntasan keterampilan proses sains siswa secara
klasikal mengalami peningkatan dari presest 5% meningkat pada postiest
manjadi sebsesar 92%. Uji normalitas dari hasil pretest yaitu dengan nilai
Signifikasi 0,17 dan hasil uji-t berpapasan didapat nilai thitung (13,98) <
ttabel (2, 247) schinggah dengan demikian Ho ditolak dan memiliki
perbedaan yang signifikan. Dengan skor N-(iain diperoleh rata-rata
peningkatan keterampilan proses sains sebesar 0,72 dengan demikian
ketarampilan proses sains meningkat dengan katagori tinggi. Ketarampilan

merumuskan masalah, mengidentifikasi data, dan membuat kesimpulan
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mengalami peningkatan dengan kategori tinggi, sementara keterampilan
membuat hipotesis dan mengidentifikasi variabel mengalami peningkatan
dengan katagori sedang. Dengan demikian, semua peningkatan tersebut
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasi penelitian relevan diatas dapat di simpulkan bahwah
penerapan model pembelajaran cxperiential learning berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dan presentase

kenaikan hasil belajar yang taerjadi pada ketiga penelitian relevan diatas.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh model
pembelajaran experiential learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas V SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten

Wajo”
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini Merupakan jenis penelitian FEkperimen yang bersifat
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian Pre lksperimen dengan desain One Group Pretest-Postiest Design.
Peneliti menggunakan desain ini untuk mengetahui pengaruh model Experiential
fearning terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 1355 Assorajang Kecamatan
Sajoanging Kabupaten Wajo.
B. Lokasi penelitian

Penilitian ini dilaksanakan di SDN 155 Assorajang, jalan Mualla
Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo Provesi Sulawesi Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2021/2022, aktualisasi kegiatan
disesuaikan atas agenda pelajaran di sekolah.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdin atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik terentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging
Kabupaten Wajo.
2. Sampel

Teknik Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampiing

jenuh, menurut Sugiyono (2018) sampling jenih yaitu Teknik penentuan sampel

27
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bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian vang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah
20 orang siswa Teknik pengambilan sampe! ini digunakan apabila jumlah
populasi relatif kecil.

Tabel 3.1 Jumlah sampel Siswa Kelas V

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Perempuan i5 N
Laki-laki 5
Jumlah 20

(Sumber data: Tata Usaha SDN 133 Assorajang Kabupaten Wajo 20212022,

D. Desain penelitian

Desain yang digunakan dalam penclitian ini adalah One Group Pretest
Postest Design. Pada penelitian ini hanya ada satu kelas sampel yang dipilih untuk
penerapan model pembelajaran experiential learning. Untuk melikat pengaruh
penerapan model experiential fearning terhadap hasil belajar siswa maka
dibandingkan dengan hasil tes sebelum dan setelah tes penerapan model

pembelajaran experiential learning. Secara jelas, desain penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Desain Penelitian
Pretest Treatment Posttest
o1 X 02

Sumber: Sugiyono, 2018
Keterangan:

01  =Pretest (sebelum diben perlakuan)

X = Pemberian perilaku (freatment) dengan menerapkan model pembelajaran
experiential learning.

02 = Postest (setelah diberi perlakuan).
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E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dan orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditank kesimpulan (Sugiyono, 2018).

Secara operasional variabel penelitian didefinisikan sebagai berikut:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian imi adalah model pembelajaran

experiential learning. Variabel bebas dalam penelitan ini diberi simbol x.

!‘-J

Variabel Tenkat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar pada mata
pelajaran [PA. Variabel terikat dalam penelitian ini diberi simboly.

Variabel Terikat (3): Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran IPA.

F. Defenisi Operasional Variabel
Pencliti menggunakan dua variabel dalam penelitian ini, yaita model
experiential learning dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Berikut

defenisi operasional variabel yang akan diteliti:

1. Model Experiential Learning

Model experiential learming adalah suatu kegiatan belajar dimana
kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan melalui refleksi serta pengalaman
langsung dari siswa untuk kegiatan belajar yang nyata dalam meningkatkan
pengetahuan dan aktivitas siswa dengan 4 tahapan yaitu Concrete eperience

(Tahap Pengalaman Nyata), Observation andd reflecsion (Observasi Refleksi),
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Abstract conceptualization (Tahap Konseptualisasi), dam Active Fxperimentation
(Tahap Aplikasih)
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh dar hasil evaluasi siswa setelah
melakukan proses belajar mengajar dalam kuran waktu terten. Hasil yang
dimaksud adalah hasil pada. Tes hasil belajar menggunakan soal pilihan ganda
sebanyak 20 butir di ukur melalui pretest-posttest yang dilakukan oleh peneliti.
G. Prosedur Penelitian

Pembelajaran dikelas dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Pertemuan
pertama sebagai prefesi. Pertemuan kedua dan ketiga, sebagai pembenan
rreatment (tindakan). Pertemuan keempat, sebagai posttest. Adapun rincian dan

prosedur tersebut adalah:

——

Langkah persiapan dapat dilakukan dengan cara yaitu:
a. Mengidentifikasi permasalahan

b. Mengantar surat izin penelitian ke sekolah

¢. Menyiapkan bahan ajar

d. Menyusun RPP

[

Tahap pelaksanaan meliputi:

a. Memberikan tes awal (pretes) untuk mengetahui hasil belajar dalam
pembelajaran [PA dikelas V sebelum diberikan tindakan kelas

b. Pemberian treatment berupa kegiatan proses belajar mengajar yang

menggunakan model experiential learming yang dilaksanakan dikelas

sebanyak dua kals.

¢. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
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dengan menggunakan model experiential fearning

3. Mengadakan hasil dan pelaporan Adapun tahap-tahap yang
dilakukan yaitu:

a. Mengumpulkan hasil pengolahan data

b. Menganalisis hasil pengolahan data

H. Intrumen Penelitian

Jakni (2016:151) menjelaskan bahwah instrument penelitian yaitu alat-alat
vang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka
memecahkan masalah peneleiti dan untuk mencapai tujuan peneliti.

Adapaun Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa tes hasil belajar benbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal yang nantinya
akan di jadikan soal pretest dan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa
pada pembelajaran [PA Kelas V SDN 155 Assorajang, jalan Kecamatan
Sajoanging Kabupaten Wajo setelah menerapkan model experiential learning.

I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan diguanakan oleh peneliti sebagai

berkut:

. Tes Hasil Belajar
Tes tertulis yang digunakan berupa tes pilihan ganda dalam bentuk
(soal pretest dan soal posttest). Jumiah total soal tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 20 soal. Tes ini digunakan untuk memperoleh
informasi tentang hasil belajar siswa sebelum perlakuan (pretest) dan untuk

hasil belajar siswa setelah menerapkan model expericntial learning.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi ialah Teknik pengumpulan data mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan peneliti berupa nilai pretest dan posttest, soal,
dokumentasi kegiatan dan persuratan. Dokumentasi membantu memperoleh

data hasil penelitian

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan atau data yang diperoleh menggunakan Teknik analisis statistic
deskriptif dan analisis inferensial
a. Analisis Stastistk Deskriptif

Penggunaan analisis statistik deskriptif ~dimaksudkan untuk

menggambarkan hasil belajar siswa kelas V SDN 155 Assorajang Kecamatan
Sajoanging Kabupaten Wajo melalui hasil pretest dan postiest. Analisis
deskriptif digunakan untuk mendekripsikan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA baik ketika dibeni perlakuan model experiential learning.
Statistik  deskriptif ~ yang  dimaksud dalam  penelitian i adalah
mendekeskripsikan data perolehan hasil belajar siswa dalam penelitia seperti tni
rata-rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul (modus),
simpangan baku (standart deviation) nilai terendah data (minimum), dan nilai
tertinggi data (maksimum) dengan menggunakan sistem SPSS versi 26.

Tabel 3.3 kategori Hasil Belajar
No Skor kategori
1. 95-100 Sangat tinggi

2. 85-95 Tinggi
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3. 75-85 Sedang
4. 65-75 Rendah
5. 0-65 Sangat rendah

(sumber: SDN 155 Assorajang Kabupaten Wajo)
2. Analisis data Inferensial.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian nommalitas data hasil
penelitian dengan menggunakan uji Kolmogrov- Smimov pada aplikasi SP’SS
versi 26. Adapun kriteria pengujian uji nomalitas dengan hasil olahan spss versi
26 yaitu
1} Jika sig 20,05, maka berdistnbusi normal
2) Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Pengujian menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji rata-
rata dengan menerapkan teknik uji-t dua sampel berpasangan (paired Sampel t
test), teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara
signifikasi dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 26. Hipotesis
statistic digunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan hipotesis sebagai berikut:
H, : Tidak ada pengaruh model experiential learning terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas SDN 155 Assorajang Kecamatan
Sajoanging Kabupaten Wajo
H, :Ada pengaruh model experiential learning terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas SDN 155 Assorajang Kecamatan

Sajoanging Kabupaten Wajo
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¢. Analisis N-Gain

Uji gain ternomalitas (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik setelah diberikan perlakuan. Hasil belajar di ambil dari nilai pretest
dan posttest yang didapatkan oleh peserta didik. Gain ternomalisasi atau yang
disingkat dengan N-Gain merupakan perbandingan skor gain dengan skor gain
maksimum. Skor gain vyaitu skor gain yang diperoleh peserta didik, sedangkan
skor gain maksimum yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa.

Perhitungan skor gain ternomalitas (N-gain) dapat dinyatakan dalam rumus

berikut:
(g) A (Spost) _-(Spre)
(Smaks) (Spre)
Lestari (2018)
Keterangan:

(Spost) = Skor rata — rata posttest
(Spre) = Skor rata — rata pretest

(Smaks) = Skor Maksimum

Adapun interpretasi {g)yang diperoleh ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.4Interpretasi Gain Ternormalisasi (g)

Nilai Gain Ternormalisasi .
Kriteria
(g}
(g) <03 Rendah
03 <{g) =07 Sedang
(g) > 0,7 Tinggi

Sumber: Redhana (2018)
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan pada SDN 155 Assorajang Kecamatan
Sajoanging Kabupaten Wajo bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
experiential learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas
V SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo. Prosedur
penelitian dan analisis data hasil penelitian dengan mengguanakan teknik analisis
data deskriktif dan teknik analisis inferensial. Hasil analisis keduanya diuarikan

sebagai berikut.
1. Analisis Deskriptif

Hasil analisis data statistic deskriptif menunjukkan tentang distribusi skor
hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran IPA dengan melalui model
experiential learning sckaligus atas masalah yang dirumuskan dalam penelitian
apakah ada pengaruh model experiential learning terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas V SDN No.155 Assorajang Kecamatan Sajoanging
Kabupaten Wajo. Berikut ini penulis mendeskripsikan hasil penelitian yang

dilakukan di SDN No.155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo:

a. Deskripsi Hasil Belajar Pretest dan Posttest IPA model Experintial
Laerning Terhadap Siswa Kelas V SDN No. 155 Assorajang.

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar IPA siswa Kelas
V yang di pilih sebagai obejek penelitian. Berikut disajikan skor hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN No. 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo,

sebelum Perlakuan (pretest):

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Pretest dan Postfest

Statistik Deskriptif Pretest Posttest

Jumlah sampel 20 20
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Rata-rata (mean) 55.50 88.25
Median 55.00 87.50
Modus 50 85

Nilai terendah 10 75
Nilai tertinggi 90 100
Standar dewviasi 19.595 8.626

Berdasarkan table 4.1 di atas hasil perhitungan dengan menggunakan program

SPPS 26.0 for windows dengan jumlah murid yang mengikuti sebelum perlakuan

(pretest) yaitu 20, skor tertinggi vang diperoleh adalah 90 dan skor terendah yaitu 10.

Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 55.50 yang dimana msih dalam kategori kurang.

Adapun standar devisi hasil belajar siswa ialah 19.595. Sedangkan hasil belajar

(postiest) kelas V SDN 155 Assorajang setelah menggunakan model Experintial

Laerning pada tebel diatas dengan jumlah murid yang mengikuti postfest yaitu 20

orang, skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 75. standar deviasi hasil

belajar siswa ialah 8.262 dan Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 88.25. Hal

tersebut mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya dengan skor rata-rata

55.50.
Tabel 4.2 Tingkat Frekunsi keberhasilan hasil belajar
Pretest dan Posttest
Pretest Posttest

Kelas Kategort Frekunsi | Presentase% | Prekunsi | Persentase%o

Interval

95-100 Sangat tingg: 0 0 7 35
85-95 Tingg 1 5 g 40
75-85 Sedang 2 10 5 25
65-75 Rendah 4 20 0 0
0-65 Sangat rendah 13 65 0 0
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P p T

Jumiah 20 100 20 100

Sumber: Data Diolah di lampiran C

Berdasarkan data yang diketahui pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwah hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan
instrument tes ditegorikan yaitu sangat rendah 13 siswa dengan presentase (65%),
kategori rendah siswa 4 dengan presentas (20%), kategori sedang siswa 2 dengan
presentesen (10%), kategori tinggi 1 siswa dengan presentesen (5%), dan kategori
sangat tinggi 0 siswa dengan presentese (0%), melihat dari hasil presentesen yang
ada dapat dikatakan bahwah tingkat perubahan siswa dalam frekunsi keberhasilan
hasil belajar sebelum diterapkan model experimental learning tergolong sedang.
Hal ini dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan hasil belajar siswa secara
keseluruhan berjumlah 55.50. Sedangkan pada tahap posttest dengan
menggunakan instrument tes ditegorikan yaitu sangat rendah O siswa (0%),
kategori rendah 0 siswa (0%), kategori sedang 5 siswa (25%), kategori tinggu 8
siswa (40%), dan kategori sangat 7 siswa (35%). Melihat dari hasil presentesen
yang dapat dikatakan bahwa adanya perubahan setelah menggunakan model
experiential learning tergolong tinggi.

2. Analisis Inferensial

a. uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi norma! atau tidak. Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan
menggunakan Uji dilakukan One-Sample Kolmogrov-Smirnov. SPSS versi 26.

Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPPS versi 25 yaitu

1) Jika sig >a (0.05), maka dapat dikatakan berdistribusi normal.
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2) Jika sig< (0,05), maka dapat dikatakan tidak normal.

Adapun hasil Uji Normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah
mni

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Prefest dan Posttest

One-Sample Koelmogorov-Smirnov Test

Prefest PostTest
N 20 20!
Normal Parameters™® Mean 55.50 87.55;
St | 19595 8179
Dewviation
Most Extreme Absolu te 139 182
Differences ]
Positive A1 182
Negative - 139 -.136
Test Statistic 139 182
Asymp. Sig. (2-tailed) 200 200°

a. Test distribution 1s Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan Uji Omne-Sample Kolmogrov-Smirnov SPPS Versi 26 For
Windows untuk menguji normalitas pada nilai Pretest dan postiesi pada kelas V
uji didapatkan pada Tabel 4.7 Dinyatakan berdistribusi normal karena sig 200
>0,05 pada hasil Prefest. Kemudian pada nilai Posifest dengan sig 200 > 0,05.
Dengan demekian data darii nilai postrest berdistribusi normal.

b. Ujit

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan Uji-t Program SPSS Versi

26 (paired Samples t test) untuk mengetahui apakah pembelajaran IPA ada

pengaruh model experinteal learning pada kelas V. SDN 155 Assorajang
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Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo. Sesuai dengan hipotesis penelitian
bahwa ada pengaruh model experinteal learning terhadap hasil belajar kelas SDN
155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo.

Penelitian mentukan nilat tghe terlebih dahulu, untuk mencari typet
penelitian menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikasi a=0,05 atau df
=N-1=20-1=19 maka diperoleh tyos =1.729. Setelah diperoleh tung 1.729 dan thwune
12.708 hasil pengelolahn data yang telah ditakukan (lampiran C) maka diperoleh
tabe < tHiung atau 1.729 < 12.708. berdasarkan hasil dan tiiune dan tuse dapat
disimpulkan bahwah H, ditolak H, Diterima. [m berarti bahwa ada pengaruh
model model experinical learning terhadap hasil belajar kelas SDN 155
Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo.
¢. Uji Gain

Data pretest dan postiest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan

ramus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar [PA siswa kelas V SDN 155 Assorajang Kecamatan
Sajoangging Kabupaten Wajo setelah menerapkan model experinteal learning.
Hasil pengelolahan data yang telah digunakan (lampiran C) menjunjukkan hasil
belajar normalized gain atau rata-rata gain temomalisasi siswa setelah model
experinteal learning, dapat dilihat tabel 4 8 berikut:

Tabel 4.8 Klasifikasi Gain Ternomalisasi Pada Siswa Kelas V SDN 155
Assorajang Kecamatan Sajoangging Kabpupaten Wajo

Koonfisien Kalsifikasi Frekuensi Persentase¥
Normalitas Gain
g<0,3 Rendah 0 0
0,3<g<0,7 Sedang 4 20
2<0,7 Tinggt 16 80




Rata-rata gain =0,77 20 100

Sumber: Data Diolah di Lampiran C
Berdasarkan tabel 4.8 diatas bahwah peningkatan kemampuan siswa
setelah model experinteal learning berada pada kategori tinggi dengan rata-rata
gain termormolisasi 0,77 yang berarti termasuk kategori tinggi.

4.1 Grafik Klasifikasi Gain Ternomalisasi Pada Siswa Kelas V SDN 155

poing Kabpupaten Wajo

B 8 &8 &£ 8 3 8 8

=
o o

mendapatkan nilai tinggi.
d. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan.
Berdasarkan data di atas, pada hasil analisis deskriptif mengalami peningkatan

dalam pembelajaran postrest. Dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
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dengan model experinteal learning juga menunjukkan bahwah semangat belajar
siswa semakin meningkat dengan adanya perlakuan dalam proses pembelajaran.
Kondisi pembelajaran siswa juga semakin efesien dan juga menyenangkan karena
dengan menggunakan model experinteal learning siswa bisa mengaitkan mateni
pembelajaran dengan pengalaman pribadi masing-masing yang terjadt
dilingkungan sehari-hari. Hal demikian menjadi siswa semakin bersemangat
dalam menangkap materi pembelajaran dan akhimya berpengaruh juga dalam
hasil belajarmya yang semakin meningkat. Berdasarkan analisis N-Gain diperoleh
hasil belajar TPA siswa setelah menevapkan model Fxperiential [earniing berada
kategori dengan tinggi dengan rata-rata gain ternomalisasi 0.77.

Dilihat juga dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Julianto (2022)
dengan judul Pengaruh Experiential Leamiing untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar IPA peserta didik kelas V tema panas dan perpindandahannya. Hasil
penelitian menunjukkan model Experiential leaniing memberikan peningkatan
motivasi dan hasil belajar diketahui melalui uji N-gain. Uji pertama memperolch
N-Gain sebesar 0,329 dan 0,481 termasuk dalam kategori sedang. Dapat
disimpulkan bahwah model Experiential Learniing efektif mampu meningkatkan
motivasi belajar. Uji kedua memperoleh skor N-Gain sebesar 0,501 dan 0,491
dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwah model Fxperiential
Learniing efektif mampu meningkatkan hasil belajar.

Selanjutnya, dilakukan analisis yang kedua yaitu anahisis statistic
inferensial, terlebih dahulu uji asumsi yaitu normalitas. Uji normalitas pretest dan
posttest hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V menggunakan uj

Kolmogrov-Smimov menunjukkan bahwah data berdistribusi normal karena nilai
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pretest menunjukkan sig 200 >0,05. Dengan demikian data dani nilai pretest
berdistribusi normal. Kemudian pada nilai Postfest dengan sig 200 > 0,05.
Dengan demikian data dari nilai posttest juga berdistribusi normal. Setelah
melakukan ujt tersebut, maka dilakukan uji hipotesis.

Berdasarkan uji hipotesis dengan infernsial menunjukkan bahwah terdapat
pengaruh yang sigmfikasih terhadap hasi belajar siswa pada mata pelajaran [PA
dengan menerapkan model Experiential ILearniing pada proses pembelajaran.
Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara yaitu membandingkan tupg
dan th, Hasil statistic menggunakan perhitungan manual untuk uji t Paired
Samples Test diketahui balhwah terdapat pengaruh model Experiential Leamiing
jika dilihat dari nilai rata-rata (mean) hasil posttest lebih besar daripada pretest
yaitu 88,25 > 55,50

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Istianah Khumairoh dengan judul Pengaruh Model Experiential
Learniing terhadap hasil belajar IPA kelas IV di SDN Warugunung 1 Surabaya.
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh model FLxperiential Learniing
terhadap hasil belajar pada mata Pelajaran IPA. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan rata-rata kelas eskrimen sebesar 040 dengan interpretasi sedang,
sedangkan rata-rata kels Kontrol sebesar 0.07 dengan interpretasi rendah.

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Paired Samples Test dapat
dikatakan berpengaruh apabila nilai dari Sig. (2-tailed) dipadukan dengan bantuan
program aplikasi SPSS versi 26 pada kolom nilai prefest dan nilai posttest
diperoleh t==12.708, df=20, dan Sig. (2-tailed) = 0,000. Berdasarkan tabel output

Paired Samples Test. diketahui thune =12.708 dan tupg = 1,729 jika thinmg > tuba
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maka Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian ada pengaruh model
Ixperiential Leamiing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas

V SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoangging Kabupaten Wajo.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasi! penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan pengaruh model terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran {PA Kelas V SDN 155 Assorajang Kecamatan
Sajoangging Kabupaten Wajo hal ini terbukti pada nilai rata-rata posttest hasil
belajar sebesar 88,25 dan standar deviasi 8,626. Untuk analisis inferensial
menggunakan uji t diperoleh trwse =12.708 > tgne—= 1,729 hal i menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H,; diterima. Dari hasil wji N-gain diperoleh hasil belajar
IPA siswa setelah menerapkan model Experiential Learniing meningkat. Hal ini
dapat dilihat rata-rata gain ternormalisat 0,77.
B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa dapat memanfaatkan waktu belajar dan wakfu luang sebaik
mungkin dengan memanfaatkan fasilitas yang ada untuk melakukan

diskusi dan belajar

2

Bagi guru sebaiknya dalam proses Pembelajaran dengan menggunakan
model Experiential [earning dapat dipilh sebagai salah satu pembelajaran
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
khusunya pembelajaran IPA, tetapi sebaiknya guru tidak hanya sebagas
motivator melainkan juga sebagai insirator bagi siswa.

3. Bagi peneliti ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti lain yang akan
melakukan pengembangan atau peneliti selanjutnya tentan model

pembelajaran Fxperiential Learning terhadap hasil belajar IPA.
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Nama

NPSN
Kode Pos

Desa/Kelurahan

Kecamatan
Provisi

Status Sekolah
Jumlah Guru
Jumlah Siswa
Kurikulum
Ruang Kelas
Lab

Perpustakaan

PROFIL SEKOLAH

: SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten

Wajo

: 40303512
: 90982

- Assorajang

: Sajoanging

- Sulawesi Selatan
: Negert

-8

: 89 Siswa

:SD 2013

6

- Tidak ada

-1 {Halimah}

Guru yang terdin dari:

I. Hj. Besse Rohana, S.Pd (Kepsek)

2. Hj. Hasmiati, S.Pd (Guru Kelas 1)

3. Tutianti, $S.Pd (Guru Kelas 2)

4. Wahyudi, SPd (Guru Kelas 3)

5. Indo Abeng, S. Pd (Guru Kelas 4)

6. Yuslinda Sari, S.Pd (Guru Kelas 5)

7. Hjbesse Wari S. Pd (Guru Kelas 6)
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KISI-KISI SOAL

. . No Level Kognitif Kunci
Kompotensi Dasar Indikator Soal Soal Soal [C1TC2 1 C3 1 C4 | jawaban
3.1 menjelaskan alat | Peserta didik dapat Hewan Avertebrata
gerak dan fungsinya | Menentukan hewan disebut juga hewan
pada hewan dan Avertebrata Tidak bertulang
manusia serta cara belakang. Dibawah ini ! v D
memelihara vang termasuk hewan
Kesehatan alat Avertebrata, kecuali
Gerak manusia
Peserta didik dapat Kelompok hewan di
mengelompokkan bawah ini yang 5 J c
hewan avertebrata merupakan hewan
avertebrata adalah
MQMMMMMMMLMMMMME wo_dmmm_.rw: struktur
tubuhnya, ikan 3 v A
berdasarkan struktur
termasuk hewan
tubuhnya
Peserta didk dapat Hewan di bawah 1ni
mengetatn jenis termasuk avertebrata 4 v D
hewan avertebrata adalah
Peserta didik dapat Belut, siput dan 5 N A
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membedakan jenis-
jenis hewan b

serangga merupakan
hewan yang termasuk
golongan

Peserta didik dapat
mengetahui Hewan Vertebrata 6
pengertian hewan adalah
vertebrata
MMMMMMM_MMMM Ciricir makhluk ;
makiuk hidup S
Disajikan gambar
hewan, peserta diddik a.”i\
dapat menentukan » 20N g
manfaat organ gerak Organ gerak nmﬁ_.m
pada hewan gambar hewan di atas
berguna untuk
Peserta didik dapat
membedakan jenis Contoh hewan yang
hewan berdasrkan bergerak dengan cara 9 \
struktur tubuhnya dan | melompat adalah
cara hewan bergerak
Peserta didik dapat Di bawah ini yang
menentukan organ termasuk Organ gerak 10 N

gerak ikan

ikan berfungs untuk
membantu ikan

5t




berenag adalah

Siswa menganalisis
siput yang termasuk
jenis hewan
avertebrata

Siput merupakan salah
satu jenis hewan yang
tidak memiliki tulang
belakang namun

11

Menganalisis
jawaban yang benar

Berikut int adalah
peryataan yang benar

tentang alat gerak tentang alat gerak 2
pasif pasif, kecuali...
Peserta didik dapat Organ gerak pada
menjelaskan fungsi hewan berfungsi 13
organ gerak sebagai
Peserta didik dapat Berikut ini yang
mengetahui ciri-cirt termasuk salah satu 14
hewan vertebrata ciri-ciri hewan

vertebrata adalah
Siswa dapat Berikut ini adalah
mebedakan jenis hewan-hewan yang 5 J
hewan berdasarkan bergerak dengan cara
struktur tubuhnya terbang kecuali..
Peserta didik dapat Dibawah ini adalah
mengetahui contoh contoh hewan 16
hewan vertebrata vertebrata, kecuali
Peserta didik dapat Berikut ini yang bukan | 17




mengetahui fungsi
alat gerak

merupakan fungsi alat
gerak adalah

Peserta didik dapat
menganalisis cin-cin
hewan avertebrata

Berikut ini yang bukan
termasuk ciri-ciri
hewan avertebrata
adalah

18

Peserta didik dapat
menggolongka hewan
vertebrata

Kambing tergolong ke
dalam hewan

Peserta didk dapat
menganalisis jawaban
yang benar tentang
organ gerak

Kelinci dan kucing
dapat melompat dan
berlar: karena ...
mereka sama

20

Keterangan Ranah Kognitif

Cl1 = Ingtan/Pengetahuan
C2 = pemahaman
C3 = penerapan

C4 = Analisis
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester :V/1
Tema

Subtema
Pembelajaran ke 01

Alokasi Waktu

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1.

: SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging

: Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1)

: Organ Gerak Hewan (Subtema 1)

: 2 x 35 Menit

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menjalankan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan

dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematiks,

dan logis, dalam karya yang estesis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan vang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPOTENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1 menjelaskan alat gerak dan
fungsinya pada hewan dan manuswia
serta cara memelihara kesehatan alat

gerak manusia

3.1.1
Vertebrata dan Avertebrata.

menyebutkan ciri-cin hewan

4.1 membuat model sederhana alat

gerak manusia dan hewan

4.1.1 membuat model sederhana organ

gerak hewan Avertebrata
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TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa dapat menyebutkan ciri-cini
hewan yang termasuk hewan vertebrata dan hewan avertebrata.

2. Melalui kegiatan mengamati, siswa dapat menyebutkan organ gerak
hewan vertebrata beserta fungsinya.

3. Melalui kegiatan berkreasi, sis wa dapat membuat model sederhana organ
gerak hewan Avertebrata dari kertas karton.

MATERI PEMBELAJARAN

Cini hewan Avertebrata dan Vertebrata

. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran - Experintial Learning

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Pendahuluan 3 Menit

1. Guru membuka  pembelajaran dengan
membenkan salam dan mengajak siswa berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing.

2. Guru mengejek kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran, dan memenksa kerapian
pakaian dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran

3. Guru menginformasikan tema dan materi yang
akan diajarkan.

4. Guru memberikan motivasi kapada siswa untuk
meningkatkan semangat siswa dalam mengtkuti
pembelajaran

Kegiatan Inti | Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 60 Menit

Fase konkret

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

2. Guru menyajikan materi ciri-ciri  hewan
Vertebrata dan hewan Avertebrata

3. Siswa memperhatikan gambar kelinct yang
merupakan hewan Vertebrata dan dan siput yang
merupakan hewan Avertebrata

4. Masing-masing kelompok maju kedepan untuk
koreksi pengalamannya

Fase Refliksi Observasi




56

‘th

I

l.

Guru membagikan gambar tentang hewan
vertebrata dan Avertebrata

Guru mengaarahkan siswa untuk melakukan
koreksi terhadap peragaan pengalaman yang
telah dilakukan setelah melihat gambar.

Fasa konsep Abstrak

Siswa mengamati gambar organ gerak siput, lalu
berdiskusi Bersama teman kelompok, kemudian
mengisi tabel pengamatan

2. Guru menunjukan perwakilan kelompok untuk
membacakan hasil diskusi
Fase Aplikasi

Guru  memberikan  penugasan  pelaksaan
pengalaman lansgsung berkaitan dengan materi
avertebrata dan vertebrata mebuat organ gerak
dengan menggunakan karton bekas.

Penutup i.

guru dan siswa Bersama-sama menyimpulkan
materi yang telah dipelajari

. Guru memberikan kesempatan Kembali pada

siswa untuk bertanya jawab mengenai materi
yang telah dipelajari.

. Guru memberikan kesempatan Kembali pada

siswa untuk menyampaikan padapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti

. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut

agama dan keyakinan masing-masing untuk
mcngakhiri kegiatan pembelajaran.

5 Menit

G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat Bahan
a. (Gambar

b. Kertas karton
2. Sumber belajar

Buku Guru dan Buku Siswa kelas V, Tema |: Peristiwa Dalam Kehidupan

Buku Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017), Jakarta;kementerian

Pendidikan

H. PENILAIAN

dan Kebudayaan.

1. Penilian Tes :tertulis

2. Jenis Tes
3. Evaluast

: Pilihan ganda
: Soal pretest dan posttest



Catatan guru:
1. Masalah
2. Ide baru

3. Momen spesial

Guru Kelas V

Yuslinda Sari, S.Pd

Disahkan oleh,

Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN 155 Assorajang

Hj. Besse Rohana, §8.Pd

NIP. 19621231 198206 2 057
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Mahasiswa

Fitriani
105401131818
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester tV/1

: SDN 155 Assorajang Kecamatan Sajoanging

: Organ Gerak Hewan dan Manusia ( Tema 1)

: Organ Gerak Hewan (Subtema 1)

Tema

Subtema

Pembelajaran ke :2

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KD}

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Menjalankan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematiks,

dan logis, dalam karya yang estesis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak muha.

B. KOMPOTENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetenst Dasar

Indikator

3.2 menjelaskan alat gerak dan
fungsinya pada hewan dan manusia
serta cara memelihara kesehatan alat

gerak manusia

3.2.1 Menganalisis ciri-ciri hewan
Vertebrata dan Avertebrata.
3.2.2 Menganalisis perbedaan hewan

Vertebrata dan Avertebrata

4.1 membuat model sederhana alat

gerak manusia dan hewan

4.1.1 membuat model sederhana organ

gerak hewan Avertebrata
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri

hewan yang termasuk hewan vertebrata dan hewan avertebrata.

[~

Melalui kegiatan mengamati, siswa dapat menyebutkan organ gerak
hewan vertebrata beserta fungsinya.
3. Melalui kegiatan berkreasi, siswa dapat membuat model sederhana organ
gerak hewan Avertebrata dari karton bekas.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Ciri hewan Avertebrata dan Vertebrata
£. MODEL PEMBELAJARAN
Model Pembeclajaran : Experintial Learning

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
‘Pendahutuan p 10 Menit

1. Guru membuka  pembelajaran  dengan
memberikan salam dan mengajak siswa berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing.

2. Guru mengejek kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran, dan memeriksa kerapian
pakaian dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran

3. Guru menginformasikan tema dan materi yang
akan diajarkan.

4, Guru memberikan motivasi kapada siswa untuk
meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran

Kegiatan Inti | Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 50 Menit——I

Fase konkret

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

2. Guru menyajikan materi ciri-ciri  hewan
Vertebrata dan hewan Avertebrata

3. Siswa memperhatikan gambar kelinci yang
merupakan hewan Vertebrata dan dan siput yang
merupakan hewan Avertebrata

4. Masing-masing kelompok maju kedepan untuk
koreksi pengalamannya

Fase Refliksi Observasi
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1. Guru membagikan gambar tentang hewan
vertebrata dan Avertebrata

2. Guru mengaarahkan siswa untuk melakukan
koreksi terhadap peragaan pengalaman yang
telah dilakukan setelah melihat gambar.

Fasa konsep Abstrak

!. Siswa mengamati gambar organ gerak siput, lalu
berdiskusi Bersama teman kelompok, kemudian
mengisi tabel pengamatan

2. Guru menunjukan perwakilan kelompok untuk
membacakan hasil diskusi

Fase Aplikasi

1. Guru memberikan penugasan pelaksaan
pengalaman lansgsung berkaitan dengan materi
avertebrata dan vertebrata mebuat organ gerak
dengan menggunakan karton bekas.

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang | 10 Menit
telah dipelajari

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan padapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti

3. Guru memberikan motivasi agar lebih aktif
dalam pembelajaran dan pesan-pesan moral

4. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran.

G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Alat Bahan

a. Gambar

b. plastisin

2. Sumber belajar

Buku Guru dan Buku Siswa kelas V, Tema 1: Peristiwa Dalam Kehidupan
Buku Terpadu Kurikulum 2013 (Revist 2017), Jakarta;kementertan
Pendidikan dan Kebudayaan.
H. PENILAIAN
1. Penilian Tes :tertulis
2. Jenis Tes : Pilihan ganda
3. Evaluasi : Soal pretest dan posttest
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Catatan guru:
1. Masalah USRS
2. Ide baru  teeeeiear ettt enteatas
3. Momen spesial L ereee e et

Mualla, Juli 2021

Disahkan ocleh,
Guru Kelas V Mahasiswa
Yuslinda Sari, S.Pd Fitriant
105401131818
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN 155 Assorajang

Hj. Besse Rohana, S.Pd
NIP. 19621231 198206 2 057
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LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Subtema 1 : Organ Gerak Hewan

Kelas/ Semester :V(Lima)/ 1

Hari/ Tanggal

Nama Kelompok

Kaki perut dengan bentuk pipih | Kaki perut pada siput adalah untuk
bergerak dan berpindah tempat.
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Di sekitarmu pastinya banyak sekali jenis hewan Avertebrata. Bersama
temanmu amati hewan-hewan tersebut dan indentifikasikan organ geraknya.

Tuliskan hasilnya pada tabel berikut.
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Materi Ajar

Organ gerak terbagai menjadi dua

1. Organ gerak aktif (otot) yang di sebut alat gerak aktiv karena
ototlah yang menggerakkan tulang-tulang tersebut

. Organ gerak pasif (Tulang) Tulang disebut alat gerak pasif karena

vertebrata
pencernaan

perncernab

Contoh hewan vertebrata yaitu: | Contoh hewan avertebrata yaitu:
ikan, ular, lumba-lumba, dan | cacing, cumi-cumi, bintang laut dan

kambing ubur-ubur
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Hewan Vertebrata dan Avertebrata

Vertehrara Invertebrata

P oo ove torapin maalaren buclob ases

Fhoor ans Bovrtrobases b hak osnyg

ulang endosk
,/r‘ff‘, /gf
A o a
]
v

4’|,V,l!|i§‘5“l
\
L 4

Contoh organ gerak siput adalah kaki perut dengan bentuk pipih
yang lebar, fungsi utama kaki perut pada siput adalah untuk bergerak dan
berpindah tempat. Supaya bisa bergerak, otot yang ada diperut siput
digerakkan. Berjalan dengan perut sangat susah apalagi siput harus
membawa cangkang dan punggungnya.
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TES HASIL BELAJAR PRETEST

Sekolah : SDN 155 ASSORAJANG
Kelas / Semester : V/1

Pokok bahasa : Timu Pengetahuan Alam (IPA)

PILIHAN GANDA

PETUNJUK

Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, dan D sesuai dengan jawaban yang

kalian anggap paling benar

1.

[

Hewan Avertebrata disebut juga hewan Tidak bertulang belakang.
Dibawah ini yang termasuk hewan Avertebrata, kecuali
a. Ubur-ubur
b. Cumi-cumi
c. Cacing
d. Tikus
Kelompok hewan di bawah ini yang merupakan hewan avertebrata adalah
a. Siput, kuda, dan ikan
b. Belalang, sapi, dan kambing
¢. Ubur-ubur,cumi-cumi, dan cacing

d. Burung, ayam, dan kepiting

. Berdasarkan struktur tubuhnya, ikan termasuk hewan...

a. Vertebrata

b. Avertebrata

c. Bertulang banyak

d. Tidak bertulang belakang

Hewan di bawah ini yang termasuk avertebrata adalah
a. Sapi

b. Kerbau

¢. Kucing
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d.
Belut, siput dan serangga merupakan hewan yang termasuk golongan
a.
b.

C.

d.

cacing

Avertebrata
Mamalia
Vertebrata

amfibi

Hcwan Vertebrata adalah

a.
b.
c.

d.

Hewan tak bertulang
Hewan bertulang belakang
Hewan tak bertulang belakang

Jawaban a,b,c benar scmua

Ciri-ciri makhluk hidup adalah.. ..

a
b.

C.

e

Bergerak
Makan
Berjalan

Jawaban a_b,c semua benar

Organ gerak pada gambar hewan di atas berguna untuk
a.
b.
C.
d.
Contoh hewan yang bergerak dengan cara melompat adalah
a.
b.
c.

d.

Tidur
Berjalan
Melihat

hibernasi

Katak dan kerbau
Burung dan bebek
Kelingi dan harimau

Kangguru dan katak
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Di bawah ini yang termasuk Organ gerak ikan berfungsi untuk membantu

ikan berenag adalah
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Ekor
b. Sirip
c. Kepala
d. Insang

11. Siput merupakan salah satu jenis hewan yang tidak memiliki tulang
belakang namun...
a. Memiliki rangka luar
b. Tidak memiliki rangka luar
¢. Tidak mempunyai rangka tengkorak
d. Mempunyai organ gerak berupa kaki
12. Berikut ini adalah peryataan yang benar tentang alat gerak pasif, kecuali. ..
a. Alat gerak pasif digerakkan oleh alat gerak pasit
b. Tulang adalah alat gerak pasit
c. Alat gerak pasif dapat bergerak sendiri
d. Alat gerak pasif tidak bisa bergerak sendiri
13. Organ gerak pada hewan berfungsi sebagai
a. Berdiam
b. Berjalan
¢. Hibernasi
d. memandang
14. Berikut ini yang termasuk salah satu ciri-ciri hewan vertebrata adalah
Tidak memiliki tulang belakang dan kerangka internal
b. Memiliki rangka luar
¢. Mempunyai alat pencernaan yang lengkap
d. Lebih kecil daan bergerak lambat

15. Berikut ini adalah hewan-hewan yang bergerak dengan cara terbang

kecuali.....
a. Merpati
b. Elang
¢. Ayam
d. Gelat

16. Dibawah ini adalah contoh hewan vertebrata, kecuali




17.

18.

19.

fd

Cacing
b. Cumi-cumi
¢. Bintang laut

d. Gaja
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Berikut ini yang bukan merupakan fungsi alat gerak adalah

a. Untuk melompat
b. Untuk berlari
¢. Untuk memanjat

d. Untuk bernafas

Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri hewan avertebrata adalah

a. Mcmiliks otak yang berkembang secmpuma
b. Tidak memiliki tulang belakang

¢. Memiliki rangka fuar

d. Lebih kecil dan bergerak lambat

Kambing tergolong ke dalam hewan. ..

a. Liar

b. Avertebrata

¢. Vertebrata

d. Berkaki cmpat

. Kelinci dan kucing dapat melompat dan berlari karena

a. Jumlah kaki
b. Makanan

¢. Organ gerak
d. Otot

... mereka sama
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TES HASIL BELAJAR POSTEST

Sekolah : SDN 155 ASSORAJANG
Kelas / Semester :V/1

Pokok bahasa : limu Pengetahuan Alam (IPA)

PILIHAN GANDA
PETUNJUK

Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, dan D sesuai dengan jawaban yang

kalian anggap paling benar

1. Hewan Avertebrata disebut juga hewan Tidak bertulang belakang.

Dibawah ini yang termasuk hewan Avertebrata, kecuali

a.
b.
c.
d.

Ubur-ubur

Cumi-cumi

Cacing
Tikus

2. Kelompok hewan di bawah ini yang merupakan hewan avertebrata adalah

a
b.
c.

'.‘ d.

Siput, kuda, dan tkan
Belalang, sapi, dan kambing
Ubur-ubur,cumi-cumi, dan cacing

Burung, ayam, dan kepiting

3. Berdasarkan struktur tubuhnya, ikan termasuk hewan...

| a.
b.
c.
d.

Vertebrata

Avertebrata

Bertulang banyak

Tidak bertulang belakang

4. Hewan di bawah ini yang termasuk avertebrata adalah

a.

b.

C.

Sapi
Kerbau

Kucing
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d.

Belut, siput dan serangga merupakan hewan yang termasuk golongan

b.

C.

d.

cacing

Avertebrata
Mamalia
Vertebrata

amfibi

Hewan Vertebrata adalah

a.

b.

C.

d.

Hewan tak bertulang
Hewan bertulang belakang
Hewan tak bertulang belakang

Jawaban a,b,c benar scmua

Ciri-ciri makhluk hidup adalah.. ..

a.
b.

C.

d.

Organ gerak pada gambar hewan di atas berguna untuk

d.

b.

C.

d.

Contoh hewan yang bergerak dengan cara melompat adalah

d.

b.

C.

d.

Bergerak
Makan
Berjalan

Jawaban a,b,c semua benar

Tidur
Berjalan
Melihat
hibernasi

Katak dan kerbau
Burung dan bebck
Kelinci dan harimau

Kangguru dan katak
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Di bawah ini yang termasuk Organ gerak ikan berfungsi untuk membantu

ikan berenag adalah



.

13.

14.

15.

a. Ekor
b. Sirip
¢. Kepala
d. Insang

Siput merupakan salah satu jenis hewan yang tidak memiliki tulang
belakang namun...

a. Memiliki rangka luar

b. Tidak memiliki rangka luar

¢. Tidak mempunyai rangka tengkorak

d. Mempunyai organ gerak berupa kaki

a. Alat gerak pasif digerakkan oleh alat gerak pasif
b. Tulang adalah alat gerak pasif
c. Alat gerak pasif dapat bergerak sendiri
d. Alat gerak pasif tidak bisa bergerak sendiri
Organ gerak pada hewan berfungsi sebagai
a. Berdiam
b. Berjalan
¢. lHibernasi
d. memandang
Berikut ini yang termasuk salah satu ciri-ciri hewan vertebrata adalah
a. Tidak memiliki tulang belakang dan kerangka internal
b. Mcmiliki rangka luar
c. Mempunyai alat pencernaan yang lengkap

d. Lebih kecil daan bergerak lambat

Berikut ini adalah hewan-hewan yang bergerak dengan cara terbang

kecuali..

a. Merpati
b. Elang
c. Ayam

d. Gelati
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. Berikut ini adalah peryataan yang benar tentang alat gerak pasif, kecuali. ..



16.

17.

18.

19.

20.
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Dibawah ini adalah contoh hewan vertebrata, kecuali

a.
b.
c.

d.

Cacing
Cumi-cumi
Bintang laut
Gaja

Berikut ini yang bukan merupakan fungsi alat gerak adalah

a.
b.
c.

d.

Untuk mclompat
Untuk berlar
Untuk memanjat

Untuk bernatas

Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri hewan avertcbrata adalah

a. Memiliki otak yang berkembang sempurna
b. Tidak memiliki tulang belakang

c. Memiliki rangka luar

d. Lebih kecil dan bergerak lambat

Kambing tergolong ke dalam hewan. ..

a. Liar

b. Avertebrata

¢. Vertcbrata

d. Berkaki empat

Kelinci dan kucing dapat melompat dan berlari karena ... mereka sama
a. Jumlah kaki

b. Makanan

¢. Organ gerak

d. Otot
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LAMPIRAN C

| DATA HASIL PENELITIAN Ix |
HASIL BELAJAR IPA PRETEST DAN PPOSTTEST

HASIL UJI PROGRAM SPSS DESKRIPTIF STATISTIK
DAN FREKUENSI NILAI PRETEST DAN POSTTEST

UJINORMALITAS

ulntT

HASIL UJI PROGRAM SPSS N-GAIN
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR PRETEST PEMBELAJARAN IPA
SISWA KELAS V SDN 155 ASSORAJANG KECAMATAN
SAJOANGGING KABUPATEN WAJO

No Nama Nilai
1 Syifa Salsabilah.S. 60
2 Sulpiana 60
3 Nurul awaliya asti 50
4 Nur halisa 70
5 Rosdiana Nuraktavia 80
6 Sulpiana 30
7 Aspiana 50
8 Asperina Nasita 70
9 Rafhelia rahmatullah 90
10 Raniah Tri murti 70
11 Marwa safanah 10
12 Besse Ananda 80
13 Muh. Reilham maedil 50
14 Baso ahmad mufli 60
15 Fikram 70
i6 frawati 50
17 Nurul faika 40
18 Reski 30
19 Firdayanti 40
20 Asmida 50

_ ¥semua murid yang nilainyaz75
Ymurid

x100

a. Siswa yang tuntas
— X100
20
=15%

Y.semua murid yang nilainyaz75

x100

b. Siswa yang tidak tuntas = Smuria

7
20Jcl()(]

=85%
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR POSTTEST PEMBELAJARAN IPA
SISWA KELAS V SDN 155 ASSORAJANG KECAMATAN
SAJOANGGING KABUPATEN WAJO

No Nama Nilai
1 Syifa Salsabilah.S. 90
2 Sulpiana 90
3 Nurul awaliya asti 85
4 Nur halisa 100
5 Rosdiana Nuraktavia 100
6 Sulpiana 75
7 Aspiana 85
8 Asperina Nasita 95
9 Rafhelia rahmatuliah 100
10 Raniah Tri murti 95
I Marwa safanah 75
12 Besse Ananda 100
13 Muh. Reilham maedil 85
14 Baso ahmad mufli 90
15 Fikram 95
16 Irawati 85
17 Nurul faika 80
18 Reski 75
19 Firdayanti 80
20 Asmida 85

Ysemua murid yang nilainyaz75
Yamurid

x100

a. Siswa yang tuntas =

=22 %100
20

=100%

Ssemua murid yang nilainyaz75
Ymurid

b. Siswa yang tidak tuntas = x100

0
—2—0x100

=0%




HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF DENGAN
MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS VERSI 26

Hasil Belajar IPA Pretest dan Posttest

Statistics
Pretest Posttest

N Valid 20 20

Missing 0 0
Mean 55.50 88.25
Median 55.00 87.50
Mode 50 &5
Std. Deviation 19.595 8.626
Variance 383.947 74.408
Minimum 10 75
Maximum 90 100
Frequency Table

Pretest
Cumulative
Frequency  Percent  Valiid Percent Percent

Valid 10 1 5.0 5.0 5.0

30 2 10.0 10.0 15.0

40 2 10.0 10.0 25.0

50 5 25.0 25.0 50.0

60 3 15.0 15.0 65.0

70 4 20.0 20.0 85.0

80 2 10.0 10.0 95.0

90 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0
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Posttest

Valid Cumulative

Frequency Percent Percent Percent
Valid 75 3 15.0 15.0 15.0
80 2 100 100 25.0
85 5 250 250 500
90 3 | 15.0 65.0
3 - 1800
= S

L
\\1I177///
Sy

o, N
‘Y

\.‘% S
&~
o~~~

E e : =

M '30""',,'"" rno
P X
///’Il"nl\\\\\

4

Most Extreme

Differences 147

Negative -139 -133
Test Statistiec 139 147
Asymp. Sig. (2-tailed) 20090 200

a. Lilliefors Significance Correction.




Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
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Interval of the
& Difference )

Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)

Pair 1 pretest - 32.750 11.525 2.577 38.143 27.356 12.708 19 .000

posttest
HASIL UJI PROGRAM SPSS N-GAIN
No Nama L’retest ll’osttest NS-cGam Kriteria
ore

1. Syifa Saisabilah.S. 60 90 0.75 Tinggi
2 Sulpiana 60 90 0.75 Tinggi
3. Nurul awaliya asti 50 85 0.7 Tinggi
4. Nur halisa 70 100 1 Tinggi
5. Rosdiana Nuraktavia 80 100 1 Tinggi
6. Sulpiana 30 75 0.64 Sedang
7. Aspiana 50 85 0.7 Tinggi
8. Asperina Nasita 70 95 0.83 Tinggi
9. Rathelia rahmatullah 90 100 1 Tinggi
10. Raniah Tri murti 70 95 0.83 Tinggi
11. Marwa safanah 10 75 0.72 Tinggi
12 Besse Ananda 80 100 1 Tinggi
13. | Muh. Reilham maedil 50 85 0.7 Tinggi
14. Baso ahmad mufli 60 90 0.75 Tinggi
5. Fikram 70 95 0.83 Tinggi
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16. Irawati 50 85 0.7 Tinggl
17. Nurul faika 40 80 0.67 Sedang
18. Reski 30 75 0.64 Scdang
19. Firdayanti 40 80 0.67 Sedang
20. Asmida 50 85 0.7 Tinggi
Rata-rata 55.5 88.25 0.77 77.95
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Tabel T
Titik Persentase Distribusi t (df = 1-20)
Pr W25 10 0.025 01 005 001
af .50 20 ).050 02 010 002
1 (100000 B.07768 631375 1270620 B1.82052 [63.65674 [318.30884
2 081650 (188562 [.91999 130265 6.96456 [9.92484 0232712
3 076489 [1.63774 D.35336  [.18245  M.54070  5.84091  [10.21453
4 74070 [153321  [.13185 77645  [B.74695  M.60409  [7.17318
5 072669 [1.47588 [P.0ISOS [257058 [B.36493  W.03214  [5.89343
6 071756 [143976 194318 D#4691 14267 [3.70743  [5.20763
7 b7ine 141492 349948 14.78529
8 070639 139682 335539 4.50079
9 70272 |1.3830 324984  14.29681
10 0.69981 3.16927  14.14370
1 0.69745 310581  1.02470
12 b0.695 3.92963
0.69883 1 85198

0,65

A
B\

AN

4

oo

/I: %

!

/.

4

4 6
346678
45019
3500

42103
28 40816
29 5.39624
30 3.38518
31 .68 3.37490
32 0.682: 3.36531
33 068200 [1.30774 (169236 [.03452 44479 D.73328  B.35634
34 0.681 .3069 i .0322 2 .44 72839  [3.34793
35  0.68156 130621 [1.68957 D.03011 43772 D.72381  B.34005
36 068137 [1.30551 [1.68830 [.02809 043449 [.71948  [3.33262
37 068118 [1.30485 [1.68709 D.02619 D.43145 [.71541  B.32563
38 068100 [1.30423 [1.68595 P.02439 D.42857 P.71156  B.31903
39 0.68083 130364 [1.68488 P.02269 [.42584 D.70791 531279
40 [0.68067., (130308 |L.68385 D.02108 D42326 70446 330688
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini S80$%.,........ Tanggal .. 2! v, 14......H bertepatan tanggal
2N../..98. .20, M bertempat diruang ...........0c..coceeernen... kampus Universitas

Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :
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Nama Mahasiswa . HHam NIM 10540 075 1 h
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Tanggal Ujian Proposal RS
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% UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR
J FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIK AN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Pengaruh Model Experintial Learning Terhadap Hasil Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam
Kelas V SDN 155 Assorajang Kecematan Sajoanging
Kabupaten Wajo

Mahasiswa yang bersangkutan :

Nama : Fitriani

NIM : 105401131818

Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas . Kéguruan dan [y Pendidikan

Setclah diperiksa dan diteliti ulang, maka skripsi ini telah mcmenuhi
persyaratan untuk diujiankan.
Makassar, 04 Agustus 2022

Disetujut Oleh :

Pembimbingy1

Nabtah S. Si., M.Pd.

Diketahui,

Dekan FKIP Ketua Prodi PGSD
Unismuh Makassar




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Suitan Alauddin No.234 Makassar
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN e - 01H1-860837/860132 (Fax)

PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR N ”’ﬂjrj“—mh—" )
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : FITRIANI
NIM : 105401131818
Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian : Pengaruh Model Experiential Learning Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam Kelas V Sdn 155 Assorajang Kecamatan
Sajoanging Kabupaten Wajo

Pembimbing : 1. Nasrah,S.Si.,M.Pd
2. Amri Amal, S.Pd, M.Pd
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Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti Proposal jika teiah melakukan pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan proposal telah dsetujui kedua pembimbing

Makassar, 29 Juli 2021




PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Jama Mahasiswa  : FITRIANI
NIM . 105401131818
iudul Penelitian - Pengaruh Model FExperiential Learning terhadap Hasil Belajar

| Siswa pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas V SDN
155 Assorajang Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo

embimbing - 1. Nasrah, 8.51.,, M.Pd
2. Amri Amal, S.Pd., M.Pd

No. Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Paraf
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Aahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan dan
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Makassar, 29 Juli 2022
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PEMERINTAH KABUPATEN WAJO * e

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU -

Jalan Jend. Ahmad Yani Nomor 33, Telp. / Fax. (0485) 323549,Sengkang (90914) Provinsi Sulawesi Selatan
Website : dp_mptsp.wajokab.go.id, Email :dpmptsp.wajokab@gmail.com

IZIN PENELITIAN / SURVEY
NOMOR : 1633/1IP/DPMPTSP/2022

Surat Permohonan FITRIANITanggall0 Juni 2022Tentang Penerbitan Izin
Penelitian/Survey

2.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2011 tentang Pedoman Penerbiten Rekomendasi Penelitian.

Peraturan Daerah Kabupaten Wajo Nomor 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Perizinan dan Nonperizinan.

Peraturan Bupati Wajo Nemor 77 Tahun 2019 tentang Pelimpahan Kewenangan
Penyejenggaraan Perizinan dan Nonperizinan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Wajo.

Surat dari . FAKULTAS KEGURUAN ©DAN IMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR Nomor : 2030/05.C4-VI1I/V1/40/2022 Tanggal 10 Juni
2022Perihal PERMOHONAN IZIN PENELITIAN :

Rekomendasi Tim Teknis Nomor 01646/XP/TIM-TEKNIS/V1/2022Tanggal 10Juni
2022 Tentang Penerbitan Izin Penelitian / Survey ;

Memberikan 1IN PENELITIAN / SURVEY Kepada :

Nama FITRIANI A
Tempat{Tanggal Lahir :  MUALLA , 10Agustuus1999°
Alarnat :  MUALLA, Kecamatan Sajoanging
Perguruan Tinggiflembaga : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Jenfang Pendidikan . 81 1
PENGARUH MODEL EXPERIENTIAL LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
Judul Penalitian . PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS V
- SDN 155 ASSORAJANG KECAMATAN SAJOANGING
KABUPATEN WAJO
R\ SDN 155 ASSORAJANG. KEGAMATAN SAJOANGING
Lokasi Pl KABUPATEN WAJO
Jangka Waktu Penelitian : 10 Juni 2022 s/d 10 Agustus 2022

tuk hal ini tidak merasa keberatan atas pelaksanaan Penelitian/Survey dimaksud dengan ketentuan sebagai

| Sebelum dan sesudah pelaksanaan penelitian harus melaporkan dini kepada pemerintah setempat dan instansi

- yang bersangkutan
Penefitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan, semata-mata untuk kepentingan ilmiah.
Mentaati semua perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat-istiadat setempat.

lo. Reg : 2363/IP/DPMPTSP/2022

etribusi : Rp.0.00

Ditetapkan di ~ : Sengkang
Pada Tanggal : 10 Juni 2022

Ditandatangani secara elektronik oleh
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,

oTo)
O
Drs, ANDI MANUSSA, $.505., M,Si.

Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA
NIP : 19651128 199002 1 001
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DOKUMENTASI

Pelaksanaan Pretest
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Peneliti membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Peneliti membagikan dan mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal Posttest

Peneliti Bersama Ibu Kepala sekolah dan Guru Kelas




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
. o UNIVERSIT S MUHAMMADIYAH MAKASSAR

; PUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J;,Sunan in ND.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0911) 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhamlﬁadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Fitriani

NIM : 105401131818

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 10 % 10 %
2 Bab 2 20 % 25%
3 Bab 3 9% 10 %
4 Bab 4 7% 10 %
5 Bab 5 4 % 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat. yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 8 Agustus 2022 x
Mengetahui

Kepala Ul_’_T- Perpustakaan dan Pgnerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593 fax {0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail : perpustakaan ¢ - seadd
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RIWAYAT HIDUP
Fitriani, lahir di mualla kota Sengkang Kabupaten
Wajo pada tanggal 08 Agustus 1999. Anak
kesayangan dari pasangan Ambo Asse dan Hj. Tenri.
Dilahirkan di keluarga yang sangat sederhana,

Ayahnya seorang Wiraswasta sedangkan ibunya

berprofesi sebagai IRT. fitri panggilan akrab
keluafganya dan itto merupakan panggilan akrab
teman-tamannya.

Fitri-memulai Pendidikan saat berumiur 6 tahun ‘di SDN 155
Assorajang Kecamatan Sajoangging Kabupaten Wajo tahun 2005-2011,
kemudian setelah lulus melanjutkan Pendidikan di SMP 1 Jelang ditahun
2011-2014, pada tahun yang sama melanjutkan Pendidikan di SMAN 8
Wajo dan selesai pada tahun 2017. kemudian pada tahun 2018, penulis
terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar
pada Fakultas Keguruan dan Ihnu Pendidikan Program Studi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar (PGSD).
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